
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

Penelitian yang berkaiatan dengan perempuan atau istri korban 

KDRT sudah banyak  dilakukan. Diantaranya : 

Rahayu (2013), yang bertujuan untuk mengetahui bentuk 

kecemasaan apa saja yang dialami oleh seorang istri menghadapi 

kekerasan dalam rumah tangga dan strategi coping yang dilakukan istri 

terhadap tindak kekerasan dalam rumah tangga. Adapun hasil penelitian 

Setya menunjukan bahwa subjek peneliti yang menjadi korban kekerasan 

dalam rumah tangganya baik secara fisik dan psikis mengalami kecemasan 

kategori tingkat tinggi. 

Sementara itu, penelitian Marchira (2007) bertujuan untuk 

mengetahui hubungan kekerasan dalam rumah tangga dengan tingkat 

kecemasan pada wanita, studi kasus pada LSM Rifka Annisa WCC 

Yogyakarta. Adapun hasil penelitiannya menunjukan bahwa lebih dari 

50% responden berada pada kategori tingkat kecemasan sedang. Sebagian 

responden mengalami lebih dari satu bentuk kekerasan dengan bentuk 

kekerasan yang terbanyak adalah kekerasan psikis dan ekonomi (43,3%). 

Dengan demikian terdapat hubungan antara bentuk-bentuk KDRT dengan 

tingkat kecemasan pada wanita yang melakukan konsultasi di LSM Rifka 

Annisa WCC Yogyakarta.  



Sementara itu, penelitian Apriliani (2015), bertujuan untuk 

mengetahui proses layanan konseling perkawinan pada istri KDRT di 

Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3) “Teratai” Yogyakarta. 

Adapun hasil penelitiannya menunjukan bahwa proses layanan konseling 

perkawinan di LK3 Teratai Yogyakarta dimulai dengan persiapan, 

pelaksanaan, serta evaluasi dan Follow Up. Metode knseling yang 

dilakukan oleh LK3 Teratai yaitu metode langsung dan tidak langsung. 

Sedangkan teknik yang digunakan oleh LK3 Teratai adalah konseling 

direktif, non-diroktif dan konseling elektrik.  

Penelitian ini berbeda dengan penelitian Rahayu (2013), Marchira 

(2007) dan Lia (2015) karena penelitian ini fokus pada peran 

pendampingan di Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak Korban 

Kekerasan “Rekso Dyah Utami” terhadap istri korban kekerasan dalam 

rumah tangga yang bertahan dalam rumah tangga. Dengan demikian posisi 

penelitian ini memperluas kajian tentang kekerasan dalam rumah tangga 

yang sudah ada dengan subjek yang berbeda.  

B. Kerangka Teori  

1. Peran  

a. Definisi Peran  

Peranan (role) merupakan suatu konsep mengenai segala 

sesuatu yang dapat dilakukan oleh individu dalam masyarakat. 

Atau dapat diartikan juga sebagai prilaku seseorang yang sangat 

penting dalam masyarakat. Peran sangat penting, karena peran 



mengatur prilaku seseorang. Peranan diatur dalam norma-norma 

yang berlaku. 
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Peran atau peranan juga dapat dikaitkan dengan status dan 

kedudukan. Seperti halnya sandiwara, para pemainnya 

mendapatkan tugas memainkan sebagian atau seluruh ceritanya. 
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b. Unsur-unsur Peran 

Peran merupakan pola prilaku yang memiliki beberapa 

unsur, diantaranya adalah: 

1) Peranan Ideal ; peran ideal merumuskan hak-hak dan 

kewajiban-kewajiaban yang terkait pada status-status tertentu.  

2) Peranan yang dianggap oleh diri sendiri ; peranan seperti ini 

merupakan suatu yang harus dilakukan oleh individu itu sendiri 

pada keadaan tertentu. Ia harus merumuskan sendiri 

perannannya, dan ia juga harus melaksanakan peran tersebut.  

3) Peranan yang dilaksanakan atau dikerjakan ; ini yang 

merupakan peranana yang sesungguhnya dilaksanakan oleh 

individu didalam kenyataannya, yang diperliihatkan dalam 

prilaku yang nyata. Terkadang peran yang pada kenyataannya 

bisa saja berbeda dengan peran ideal ataupun peran yang 

dianggap oleh diri sendiri.
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c. Hambatan Peran 

Yang menjadi hambatan dalam pemegang peran adalah : 

1) Seseorang yang memegan peran akan berhubungan dengan 

orang lain yang juga memiliki peran yang bisa saja memiliki 

peran yang berbeda.  

2) Dalam menjalankan peran, terkadang dituntut untuk melakukan 

sesuatu yang berbeda-beda, dan juga dapat memiliki keadaan 

yang berbeda. 

3) Sebagai pemegang, seseorang merupakan penghubung antara 

pihak penguasa dengan pihak pengikut. Terkadang yang 

menjadi pemegang peran dituntut untuk memenuhi keinginan 

pihak yang diatas, akan tetapi juga harus memenuhi kebutuhan 

dari pihak yang berada dibawah.
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d. Jenis Peran 

Ada 4 jenis peran yang dapat kita pahami, yaitu : 

1) Basic role yakni peran dasar, yang menentukan hampir seluruh 

kehidupan seseorang. Peran ini merupakan dasar atas diri 

seseorang dan ini tidak dapat diubah. Misal sebagai anak-anak, 

pria dewasa, wanita dewasa dan sebagainya.  

2) General role yakni peran umum, peran yang secara luas dapat 

mempengaruhi tingkah laku seseorang. Misalnya, peran 

sebagai ibu, ayah, guru dan sebagainya.  
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3) Independent role atau peran yang dipilih secara bebas oleh 

seseorang dan tidak banyak mempengaruhi peran-peran utama 

lain.  

4) Transient role atau peran sementara.
5
   

2. Kekerasan Dalam Rumah Tangga  

a. Pengertian  

Kekerasan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

prihal yang bersifat, berciri keras, perbuatan seseorang ataupun 

kelompok yang dapat menyebabkan cedera atau matinya orang lain 

atau mengalami kerusakan fisik dengan paksaan.
6
  

Kekerasan dalam rumah tangga dan keluarga adalah setiap 

perbuatan yang menyakitkan terhadap seseorang terutama 

perempuan, yang mengakibatkan adanya kesengsaraan ataupun 

penderitaan secara fisik, seksual, psikologis dan atau penelantaran 

rumah tangga, perampasan kemerdekaan, ancaman dan pemaksaan 

secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga. 
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Demikian juga dalam pasal 2 ayat 1 menyebutkan bahwa 

lingkup rumah tangga dalam Undang-Undang ini meliputi (a) 

Suami, istri dan anak (termasuk anak angkat dan anak tiri); (b) 

Orang-orang yang mempunyai hubunngan darah, perkawinan, 
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persusuan, pengasuhan dan perwalian, yang menetap dalam rumah 

tangga (mertua, menantu, iapar dan besan); dan atau (c) Orang 

yang berkerja membantu rumah tangga dan menetap dalam rumah 

tangga tersebut (Pekerja Rumah Tangga).
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b. Bentuk KDRT  

Bentuk-bentuk KDRT dalam Undang-Undang Penghapusan 

KDRT No. 23 tahun 2004 adalah : 

1) Kekerasan fisik  

Kekerasan fisik adalah perbuatan yang mengakibatkan 

rasa sakit, jatuh sakit atau luka berat. Prilaku kekerasan yang 

termasuk dalam kekerasan fisik adalah menampar, memukul, 

meludahi, menarik rambut (jambak), menendang, menyudut 

dengan rokok, memukul/melukai dengan senjata tajam dan 

lain sebagainya. Biasanya terlihat luka seperti lebam, luka 

atau bekas luka dan lain sebagainya.  

2) Kekerasan Psikologis / Emosional 

Kekerasan psikologis adalah perbuatan yang 

mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, 

hilangnya kemampuan untuk bertindak, rasa tidak berdaya, 

dan/atau penderitaan psikis berat pada seseorang. Kekerasan 

emosional adalah penghinaan, komentar-komentar yang 
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menyakitkan atau merendahkan harga diri, mengancam dan 

menakut-nakutkan sebagai sarana memaksa kehendak.  

3) Kekerasan Seksual  

Kekerasan seksual adalah pemaksaan hubungan seksual 

yang dilakukan terhadap orang yang menetap dalam 

lingkungan rumah tangga tersebut. Pemaksaan hubungan 

seksual terhadap salah seorang dalam lingkup rumah 

tangganya dengan orang lain untuk tujuan komersial dan atau 

tujuan tertentu.  

4) Kekerasan Ekonomi atau Penelantaran  

Kekerasan ekonomi adalah setiap orang yang 

menelantarkan orang dalam lingkup rumah tangganya, 

padahal menurut hukum yang berlaku baginya atau karena 

persetujuan atau perjanjian wajib memberikan kehidupan, 

perawatan atau pemeliharaan kepada orang tersebut. 

Misalnya seorang suami menelantarkan istrinya dnegan tidak 

memberikan nafkah tetapi malah menghabiskan uang istri.
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c. Faktor yang mendorong  KDRT 

Adapun faktor-faktor yang mendorong terjadinya tindak 

kekerasan dalam rumah tangga terhadap istri telah dilakukan 

penelitian oleh Diana Ribka, yaitu : 
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1)  Adanya hubungan kekuasaan yang tidak seimbang antara 

suami dan istri. Anggapan bahwa suami lebih berkuasa dari 

pada istri, telah terkonstruk sedemikian rupa dalam keluarga 

dan kultur serta struktur masyarakat. Bahwa istri adalah milik 

suami oleh karena harus melaksanakan segala yang diinginkan 

oleh yang memiliki. Hal ini menyebabkan suami menjadi 

berkuasa dan akhirnya bersikap sewenang-wenang terhadap 

istrinya. Hal ini lah yang selalu menjadi akar dari prilaku 

kekerasan dalam rumah tangga. 

2) Faktor ketergantungan istri dalam hal ekonomi kepada suami 

memaksa istri untuk menuruti semua keinginan suami 

meskipun dirinya merasa menderita. Bahkan sekalipun tindakan 

keras dilakukan kepadanya ia tetap engga untuk melaporkan 

penderitaannya dengan pertimbangan demi kelangsungan hidup 

dirinya dan pendidikan anak-anaknya. Hal ini bisa jadi 

dimanfaatkan oleh suami untuk dapat bertindak dengan 

sewenangwenang kepada istrinya.  

3) Faktor kekerasan sebagai alat untuk menyelesaikan konflik. 

Biasanya kekerasan ini dilakukan sebagai pelampiasan dan 

ketersinggungan ataupun kekecewaan karena tidak dipenuhinya 

keinginan da tidak melakukan perlawanan. Hal ini didasari oleh 

anggapan bahwa jika perempuan rewel maka harus 

diperlakukan secara keras agar ia menjadi penurut. Anggapan 



diatas membuktikan bahwa suami sering menggunakan 

kelebihan fisiknya dalam menyelesaikan problem rumah 

tangganya.  

4) Terkadang pula suami melakukan kekerasan terhadap istrinya 

karena merasa frustasi tidak bisa melakukan sesuatu yang 

semestinya menjadi tanggung jawabnya. Hal tersebut 

sebenarnya bisa terjadi pada pasangan yang belum siap kawin, 

suami belum memiliki pekerjaan dan penghasilan tetap yang 

mencukupi kebutuhan rumah tangga, masih serba terbatas 

dalam kebebasan karena masih menumpang pada ornag tua atau 

mertua. 
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d. Akibat KDRT 

Kekerasan dan dominasi laki-laki dapat membatasi dan 

membentuk kehiduan seksual dan reproduksi perempuan. Selain 

itu,  perempuan yang tinggal dengan pasangan yang suka 

melakukan tindak kekerasan menunjukan masalah-masalah 

ginekologis yang lebih berat ketimbang dengan yang tinggal 

dengan pasangan/suami normal.  

Dampak lain yang terjadi akibat KDRT adalah perubahan 

pola pikir, emosi dan ekonomi keluarga. Tindak kekerasan juga 

berdampak pada cara berpikir korban, misalnya tidak mampu 

berfikir secara jernih karena selalu merasa takut, cenderung curiga 
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(paranoid), sulit mengambil keputusan, tidak bisa percaya kepada 

apa yang terjadi. Istri yang menjadi korban kekerasan memiliki 

masalah kesehatan fisik dan mental dua kali lebih besar 

dibandingkan yang tidak menjadi korban termasuk tekanan mental, 

gangguan fisik, pusing, nyeri hadi, terinfeksi penyakit menular.  

Dampak terhadap ekonomi keluarga, akses ekonomi secara 

mendadak dapat terputus, kehilangan kendali ekonomi rumah 

tangga, biaya tak tertuga untuk hunian, kepindahan, pengobatan 

terapi serta ongkos perkara lain karena ketidak harmonisan. 

Dampak terhadap emosi istri, istri dapat mengalami 

depresi, penyalahgunaan/pemakaian zat-zat tertentu, kecemasan, 

percobaan bunuh diri, keadaa pasca trauma dan rendahnya 

kepercayaan diri.  

3. Pendampingan Korban KDRT  

a. Definisi   

Pendampingan merupakan proses hubungan sosial antara 

pendamping dengan korban dalam bentuk pemberian kemudahan 

untuk memecahkan masalah. Orang yang melakukan 

pendampingan biasanya disebut dengan pendamping. Sedangkan 

yang memperoleh pendampingan biasanya disebut sebagai klien.  

Pendampingan juga dapat diartikan dengan orang atau 

perwakilan lembaga yang mempunyai keahlian melakukan 



pendampingan korban untuk melakukan konseling terapi dan 

advokasi guna penguatan dan pemulihan korban kekerasan. 
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Sistem pendampingan dapat dilakukan oleh individu atau 

kelompok. Dalam masyarakat atau dalam lembaga yang memiliki 

kemampuan fungsional dan professional yang diberikan 

kewenangan untuk melakukan pendampingan.  

b. Prinsip-prinsip dasar  

Adapun prinsip-prinsip pendampingan sebagaimana sesuai 

dengan prinsip-prinsip dasar Pekerjaan Sosial adalah sebagai 

berikut : 

1) Prinsip penerimaan ; seorang pendamping harus merasakan, 

menyatakan, menerima dan mengadakan hubungan dengan 

klien sebagaimana adanya, tidak dengan mengharapkan klien 

menjadi apa diluar keadaan klien sebenarnya. Tidak 

memersoalkan keadaan klien, tidak harus mempersoalkan 

persepsi klien yang berbeda dengan dirinya.  

2) Prinsip komunikasi ; supaya tercipta hubungan baik antara 

klien dan pendamping maka prinsip komunikasi harus terjalin 

dengan benar. Dengan komunikasi yang baik antara klien dan 

pendamping maka akan dapat terselesaikannya masalah klien 

dengan cepat dan baik. 

                                                             
11 Buku Saku Peraturan Gubernur DIY No.67 Tahun 2012 Tentang Organisasi & Tata 

Kerja P2TPA Rekso Dyah Utami., hal. 8 



3) Prinsip individualisasi ; yaitu pemahaman dan pengakuan 

terhadap keunikan setiap klien dan penggunaan prinsip dan 

metode dalam setiap pemberian bantuan untuk tujuan 

mewujudkan penyesuaian yang lebih baik diatara klien dengan 

lingkungan sosialnya.  

4) Prinsip partisipasi ; klien sendiri yang akan dibantu oleh 

pendamping harus memiliki partisipasi (ikut serta) secara aktif 

didalam melakukan usaha-usaha pertolongan dalam 

menyelesaikan masalah klien. Karena berhasil atau tidaknya 

suatu pendampingan tidak hanya terletak pada pendamping saja 

tetapi juga bergantung pada diri klien sendiri yang ikut serta 

dalam menentukan dan mempertanggung jawabkan atas segala 

langkah-langkah yang akan diambil sedangkan pendamping 

hanya sebagai perantara dalam pendampingan.  

5) Prinsip kerahasiaan ; pendamping tidak perlu menceritakan 

keluar tentang keadaan kliennya, apa yang dibicarakan klien 

serta masalah-masalah klien. Agar terciptakan hubungan 

professional diantara klien dengan pendamping, maka 

pendamping harus menjaga batas-batas hukum dari anacaman 

tehadap dirinya sendiri. 
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c. Pendamping  

Pendamping merupakan seseorang yang dapat melakukan 

proses membersamai seseorang dalam menangani persoalan 

tertentu.  

Kriteria pendampingan menurut Direktur Jenderal Bantuan 

dan Jaminan Sosial adalah sebagai berikut : 

1) Sehat badan (jasmani dan rohani). 

2) Usia minimal 21 tahun atau memiliki kecakapan dalam 

melaksanakan tugas pendampingan. 

3) Pendidikan minimal SLTP. 

4) Memiliki pengalaman dalam melaksanakan pendampingan 

bidang kesejahteraan sosial. 

5) Memiliki keahlian praktek pekerjaan sosial yang diperoleh 

melalui pendidikan dan pelatihan pekerjaan sosial. 

6) Bersedia bekerja purna-waktu atau selalu dalam keadaan siap 

dalam melaksanakan tugas pendampingan.
13

 

Pendampinga juga memiliki peran yang cukup berpengaruh 

dalam proses pendamping, peran pendamping diantaranya :  

1) Sebagai fasilitator, yakni peran dalam membantu korban tindak 

kekerasan sehingga korban tidak merasa terpuruk, dapat 
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berkembang dan memperoleh akses terhadap berbagai sumber 

yang dapat mempercepat keberhasialan usahanya. 

2) Sebagai perantara, yakni sebagai media perantara yang 

menghubungkan antara korban dengan sistem sumber sehingga 

korban memperoleh akses yang baik terhadap sumber-sumber 

tersebut. 

3) Pendidik, yakni berperan sebagai pembimbing dalam 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam 

mengembangkan usaha yang dilakukan oleh korban dan dalam 

mengatasi berbagai masalah yang dihadapi korban.  

4) Sebagai penolong, yaitu berperan sebagai orang yang 

memberikan bantuan kepada korban dalam menghadapi 

berbagai permasalahan yang dihadapi korban. 

5) Perantara, yaitu peran sebagai perwakilan dalam 

menghubungkan atau mengkomunikasikan antara korban 

dengan berbagai sumber yang dimanfaatkan oleh korban dalam 

rangka mengatasi berbagai masalah yang dihadapi korban. 

6) Sebagai penghubung, yaitu peranan sebagai jembatan yang 

dapat menyambungkan antara kepentingan korban dengan 

berbagai sumber yang dapat mengatasi permasalah korban. 
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Seorang pendamping juga harus memiliki ketereampilan 

yang baik, keterampilan yang harus dimiliki yaitu : 
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1) Keterampilan untuk membangun hubungan kontak awal 

dengan seseorang untuk melibatkan korban, keluarga dan 

masyarakat dalam membantu korban. 

2) Keterampilan yang baik dalam berkomunikasi, baik verbal 

maupun nonverbal. Seperti saat perkenalan, melakukan 

wawancara, mendengarkan, menggunakan bahasa tubuh dan 

sebagainya. 

3) Keterampilan dalam melakukan intervensi seperti memberikan 

bimbingan motivasi, bimbingan rohani dan sebagainya.
15

 

Selain itu, pendamping juga memiliki tugas dan kewajiban 

sebagai pendamping, meliputi : 

1) Menghubungkan korban tindak kekerasan dengan system 

sumber yang ada dalam masyarakat. 

2) Memberikan pendampingan kepada korban tindak kekerasan. 

3) Memfasilitasi pelayanan untuk korban tindak kekerasan. 

4) Mendidik serta melatih korban tindak kekerasan. 

5) Membantu korban tindak kekerasan agar dapat menyelesaikan 

masalah yang dihadapinya. 

6) Menjalankan tugas sebagai pendamping sesuai dengan peranan.  
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d. Metode 

Dalam melakukan pendampingan atau konseling ada beberapa 

metode yang digunakan, diantaranya : 

1) Metode langsung  

Metode langsung merupakan metode dimana pendamping 

melakukan interaksi langsung dengan klien secara tatap muka. 

Dalam pelaksanaan metode ini, dapat dirinci sebagai berikut : 

a) Metode individual  

Pada pelaksanaan metode ini, pendamping melakukan 

komunikasi dengan klien secara langsung. Hal ini dapat 

dilaksanakan dengan teknik : 

(1) Percakapan pribadi, dalam hal ini pendamping 

melakukan dialog secara langsung dengan klien.  

(2) Kunjungan kerumah (home visit), pendamping 

mengadakan dialog dengan klien tetapi dilaksanakan 

dengan mengunjungi tempat tinggal klien, sekaligus 

untuk mengamati keadaan lingkungan klien. 

(3) Kunjungan dan observasi kerja, melakukan percakapan 

individual sekaligus mengamati kerja klien dan 

lingkungannya. 
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b) Metode kelompok 

Dalam melaksanakan pendampingan dengan metode 

kelompok, pendamping melakukan komunikasi langsung 

dengan klien dalam kelompok. Hal ini dapat dilakukan 

dengan cara : 

(1) Diskusi kelompok, pendamping melaksanakan 

bimbingan dnegan cara mengadakan diskusi dengan 

atau bersama kelompok klien yang mempunyai 

masalah. 

(2) Karya wisata, pendampingan yang dilakukan dengan 

langsung mempergunakan ajang karyawisata sebagai 

forumnya.  

(3) Sosiodrama, pendampingan yang dilakukan dengan cara 

bermain peran untuk memecahkan masalah atau untuk 

mencegah masalah (sosial). 

(4) Psikodrama, pendampingan yang dilaksanakan dengan 

cara bermain peran untuk mengatasi dan mencegah 

masalah (psikologis) 

(5) Group teaching, pemberian bimbingan atau 

pendampingan dengan memberikan materi bimbingan 



tertentu (ceramah) kepada kelompok yang telah 

disiapkan. 
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2) Metode tidak langsung  

Metode tidak langsung dilaksanakan dengan pendampingan 

melalui media komunikasi masa. Hal ini dapat dilakukan 

dengan cara : 

a) Metode individual  

(1) Melalui surat menyurat 

(2) Melalui telepon 

b) Metode kelompok  

(1) Melalui papan bimbingan  

(2) Melalui surat kabar atau majalah  

(3) Melalui brosur 

(4) Melalui radio 

(5) Melalui televise
18

 

e. Langkah-langkah  

Dalam melakukan pendampingan atau konseling dengan klien, 

seorang pendamping atau konselor harus professional dalam 

menangani problem klien. Langkah-langkah dalam melakukan 

konseling atau pendampingan sebagai berikut : 

1) Menyatakan kepedulian atau keprihatinan dalam membentuk 

kebutuhan akan bantuan. 
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Seorang konselor harus menyatakan kepedulian terhadap klien 

sebagai upaya kedekatan. Dengan demikian diharapkan klien 

ada keinginan dan semangat untuk menyelesaikan masalahnya.  

2) Membentuk hubungan  

Dalam melakukan proses konseling, harus dapat terjalin 

hubungan baik yang bercirikan kepercayaan, keyakianan 

dengan didasari keterbukaan dan kejujuran atas semua 

pernyataan klien dan konselor dalam proses konseling.  

3) Menentukan tujuan dan eksplorasi pilihan 

Dalam proses konseling atau pendampingan konselor dapat 

mendiskusikan tujuan kepada klien. Ini merupakan hal yang 

penting untuk mencari kejelasan, maksud dan tujuan konseling 

diantaranya adalah : 

a) Adanya perubahan pada diri klien secara fisik maupun 

psikis, tindakan atau perasaan.  

b) Terbentuknya perasaan diterima dan dipercaya adanya 

masalah dalam dirinya. 

c) Terciptanya pemahaman dan pengertian klien terhadap 

masalahnya.  

d) Mampu menyelesaikan dan mengatasi masalahnya dan 

masalah yang akan datang  

 

 



4) Menangani masalah  

Pendamping atau konselor berusaha untuk dapat menemukan 

masalah mana yang akan diselesaikan terlebih dahulu dan mana 

masalah-masalah yang harus ditinggalkan.  

5) Menumbuhkan kesadaran 

Konselor membantu klien untuk benar-benar memahami apa 

yang sedang terjadi dan apa yang harus dikerjakan dalam 

menyelesaikan masalahnya.  

6) Merencanakan cara bertindak  

Konselor membantu klien dalam memberikan pilihan dan 

mengajak klien untuk merencanakan dan melakukan tindakan 

yang seharusnya klien ambil dalam menyelesaikan masalah. 

7) Menilai hasil dan mengakhiri konseling  

Keputusan untuk mengakhiri konseling adalah usaha bersama 

antara klien dan konselor. Walaupun konselor sebagai penentu 

proses konseling tapi bukan berarti mengakhiri konseling 

sesuka hati tanpa persetujuan klien.
19

 

f. Tahapan  

Dalam melakukan konseling/pendampingan perlu adanya tahapan 

yang dilakukan, diataranya : 
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1) Tahapan Awal  

Tahap awal melakukan pendampingan sering disebut dengan 

istilah “rapport” yakni upaya untuk menjalin hubungan baik 

antara konselor dengan klien agar klien dapat terlibat langsung 

dan aktif dalam proses konseling. Pada tahap terjalin hubungan 

dalam membangun fondasi kebersamaan antara konselor 

dengan kliennya.  

2) Tahap Inti  

Ada beberapa kegiatan yang dilakukan dalam tahap inti oleh 

pendamping, yakni: 

a) Eksplorasi kondisi klien 

Pendamping berusaha untuk mengkondisikan klien dalam 

proses konselig dengan menyadarkan klien akan masalah 

yang dialaminya serta berusaha mengadakan perubahan 

pada tingkah laku dan perasaan klien.  

b) Identifikasi masalah dan penyebabnya 

Pandamping perlu menemukan solusi akan masalah yang 

dihadapi klien secara efektif maka dari itu perlu adanya 

pendataan masalah dan mencari tahu latarbelakang 

terjadinya masalah.  

c) Identifikasi alternative pemecahan  

Menawarkan beberapa pilihan penyelesaian dan pemecahan 

masalah dan diharapkan klien sendiri yang memilih. 



 

d) Pengujuan dan penetapan alternative pemecahan  

Meminta klien untuk merealisasikan dari pilihan/keputusan 

yang diambil. 

e) Evaluasi alternative pemecahan 

Meninjau kembali pengujian alternative pemecahan 

masalah serta hasil pemecahan masalah.  

f) Implementasi alternative pemecahan 

Menganjurkan untuk mengerjakan dari salah satu 

pemecahan masalah yang telah berhasil.  

3) Tahap Akhir  

Pada tahap ini menunjukan penilaian terhadap keefektifan 

proses pendampingan yang dilakukan, dengan alur kegiatan 

sebagai berikut: 

a) Analisis  

Tahap ini merupakan tahap pengumpulan data atau 

informasi tentang diri klien dan lingkungannya.  

b) Sintesis  

Tahapan untuk merangkum dan mengorganisasikan data 

hasil tahap analisis, sehingga dapat memberikan gambaran 

diri klien yang terdiri dari kelemahan dan kelebihan yang 

dimiliki, serta kemampuan dan ketidakmampuannya 

menyesuaikan diri.  



 

c) Diagnosis  

Tahapan untuk menetapkan hakikat masalah yang dihadapi 

klien berserta sebab-sebabnya dengan membuat perkiraan 

atau dugaan, kemungkinan yang akan dihadapi klien 

berkaitan dengan masalahnya. Ada beberapa tahapan dalam 

diagnosis yaitu : 

1) Identifikasi masalah; upaya untuk menentukan hakikat 

masalah yang dihadapi oleh klien. 

2) Penemuan sebab-sebab masalah; upaya penentuan dari 

sumber penyebab timbulnya masalah.  

d) Prognosis 

Pada tahap ini, merupakan tahap usaha memprediksi apa 

yang akan terjadi pada diri klien pada diri klien dengan 

memperhatikan maslah yang dialami klien. 
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